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Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan mengenai 

Peranan Binamitra Polwiltabes Bandung dalam mensosialisasikan program Pesona Sejuta 
Kawan di kalangan klub motor Bandung. Dengan indikator peranan yang diteliti antara 
lain: perencanaan yang akan dilakukan, kegiatan yang akan dilakukan, pesan yang akan 
disampaikan, media yang digunakan dan evaluasi yang dilakukan.  

Penelitian ini merupakan Penelitian Kualitatif dengan menggunakan Metode 
Deskriptif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, studi 
pustaka, dan penelusuran data online. Informan penelitian ini adalah bagian Binamitra 
Polwiltabes Bandung yaitu sebanyak 6 (enam) orang dan anggota klub motor BTMC 
(Bandung Thunder Motor Club) 1 (satu) orang.  

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil penelitian bahwa perencanaan yang 
dilakukan oleh Binamitra Polwiltabes Bandung dalam mensosialisasikan program Pesona 
Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung adalah untuk mengetahui latar 
belakang program  Pesona Sejuta Kawan (PSK), tujuan diadakannya program Pesona 
Sejuta Kawan (PSK) dan publik sasaran dari kegiatan sosialisasi program Pesona Sejuta 
Kawan (PSK). Kegiatan yang dilakukan oleh Binamitra Polwiltabes Bandung dalam 
mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung 
bersifat continue dan kegiatan ini terdapat hambatan yaitu hambatan anggaran, waktu dan 
komunikasi. Pesan yang disampaikan oleh Binamitra Polwiltabes Bandung dalam 
mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung 
merupakan komunikasi antarpersona, komunikasi kelompok dan komunikasi massa. 
Teknik pesan yang digunakan adalah pesan informatif, pesan persuasif, pesan instruktif 
dan pesan edukatif. Media yang digunakan oleh Binamitra Polwiltabes Bandung dalam 
mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung 
adalah media cetak dan media elektronik. Evaluasi yang dilakukan  oleh Binamitra 
Polwiltabes Bandung dalam mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di 
kalangan klub motor Bandung adalah untuk mengetahui hasil yang dicapai setelah 
kegiatan sosialisasi. 

Peneliti mengambil kesimpulan Binamitra Polwiltabes  Bandung dalam 
mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung 
berperan sangat penting, karena merupakan ujung tombak pencapaian kemitraan dengan 
masyarakat termasuk klub motor melalui pembinaan dan penyuluhan. Salah satu bentuk 
usaha yang dilakukan dengan menempuh tahap perencanaan kemudian melakukan 
kegiatan yang direncanakan, ada pesan yang disampaikan, media yang digunakan 
kemudian melakukan evaluasi. 

Saran peneliti, kegiatan yang dilakukan Binamitra Polwiltabes Bandung  dalam 
mensosialisasikan program Pesona Sejuta Kawan (PSK) di kalangan klub motor Bandung 
terus ditingkatkan karena untuk meningkatkan kemitraan dengan masyarakat khususnya 
klub motor. 
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This research was conducted in order to describe about the role of Binamitra 

Polwiltabes Bandung in socializing pesona sejuta kawan (psk) program in Bandung 
motor club. With the indicators examined include the role of: planning will be done, 

activities to be carried out, the message to be delivered, the media used and 

evaluation results.  
This research is using a Qualitative Research with a Descriptive Methods. 

The data collecting technique that author used are interview, observations, library 
research, and online data research. The informants are Binamitra Polwitabes 

Bandung It is consist of 6 (six) persons and members of motorcycle clubs BTMC 

(Bandung Thunder Motor  Club) of 1 (one). 
Based on this research, the result obtained that the planning which was done 

by Binamitra Polwiltabes Bandung in socializing the pesona sejuta kawan (psk) 

program in Bandung motor club is to know the background programs Pesona Sejuta 
Kawan (PSK), the purpose of the Program Pesona Sejuta Kawan (PSK ) and the 

public target of the socialization pesona sejuta kawan (psk) program. Activities 
conducted by the Binamitra Polwiltabes Bandung in socializing the pesona sejuta 

kawan (psk) program in Bandung motor club and continue these activities, there are 

barriers budget constraints, time and communication. Messages delivered by 
Binamitra Polwiltabes Bandung in socializing the program  Pesona Sejuta Kawan 

(PSK) in Bandung motor club are the inter-personal communication, group 

communication and mass communication. The message technique used is the 
informative message, persuasive message, instructive message and educative 

messages. Media that used by Binamitra Polwiltabes Bandung in socializing the 

pesona sejuta kawan (psk) program in Bandung motor club is printed media and 
electronic media. Evaluation made by the Binamitra Polwiltabes Bandung in 

socializing the program  Pesona Sejuta Kawan (PSK) in Bandung motor club to find 
out the results achieved after the socializations activities 

Researchist conclude that the role of Binamitra  Polwiltabes Bandung in 

socializing the pesona sejuta kawan (psk) program in Bandung motor club is very 
important, because it is a key for a partnership with the community, including the 

achievement of the motor club through coaching and counseling. One form of the 

work done by taking the planning stage and then perform the planned activities, there 
was the message delivered, the media used later to evaluate. 

Suggestions that author concluded is that, an activity that carried by 
Binamitra Polwiltabes Bandung in disseminating the program  Pesona Sejuta Kawan 

(PSK) in Bandung motor club has to be improved continuously  to enhance 

partnerships with the community, especially motor clubs. 

 


